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ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah good corporate governance,
kebijakan dividen, dan beban pajak tangguhan mempengaruhi manajemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di index high dividen 20 di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
Penelitian ini disusun dengan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal untuk menjelaskan
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan yang diperolah dari website
perusahaan terkait dan IDX. Melalui teknik purposive sampling, terpilih 10 perusahaan yang
telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan Partical Least Square (PLS).
Analisis data dilakukan dengan outer model, inner model dan pengujian hipotesis yang diolah
dengan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, kebijakan laba tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba dan beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Kebijakan Dividen, Beban Pajak Tangguhan
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LATAR BELAKANG

Laba (profit) adalah komponen penting yang mencerminkan sejauh mana suksesnya
suatu perusahaan mencapai tujuan finansialnya. Namun, pentingnya laba juga dapat
menciptakan insentif bagi manajemen untuk mencapai angka laba yang lebih menguntungkan
melalui berbagai praktik manajemen laba yang mungkin tidak selalu etis atau sesuai dengan
keadaan sebenarnya.

Menurut Sulistyanto, (2014:132), manajemen laba merupakan tindakan pihak
manajemen perusahaan dalam memaksimalkan laba pada laporan keuangan dengan
menggunakan metode akuntansi tertentu. Manajemen laba dilakukan oleh perusahaan dengan
berbagai tujuan, seperti meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, memperoleh akses
keuangan yang lebih mudah, meningkatkan harga saham, meningkatkan bonus dan insentif bagi
manajemen, serta mempertahankan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan yang efektif dapat memperkecil peluang pihak manajemen
melakukan manajemen laba karena terdapat pengawasan dan transparansi yang diterapkan
perusahaan. Tjager dalam Komite Cadbury (2003) menyatakan bahwa Good Corporate
Governance adalah suatu kerangka yang digunakan dalam memandu dan mengontrol
perusahaan yang bertujuan untuk mencapai keselarasan antara kepentingan perusahaan dan
para stakeholder-nya. Terdapat beberapa prinsip GCG, meliputi kewajaran, transparansi,
tanggung jawab, akuntabilitas, dan kemandirian.

Kebijakan dividen adalah penentuan apakah keuntungan perusahaan akan disimpan
sebagai tambahan modal (laba ditahan) atau dibagikan sebagai dividen kepada pemegang
saham (Dahayani, dkk., 2017). Terdapat perbedaan kepentingan antara pihak agent yang
menginginkan pembagian dividen yang relatif rendah dan pihak prinsipal yang menginginkan
dividen yang tinggi, yang dapat menjadi pemicu terjadinya konflik keagenan yang menjadi
faktor pendorong terjadinya manajemen laba.

Beban Pajak Tangguhan adalah kewajiban pajak yang akan dikenakan pada perusahaan
di periode mendatang yang muncul karena perbedaan temporer dalam pengakuan laba yang
dijadikan dasar pengenaan pajak (Afifah, M., 2018). Besarnya beban pajak tangguhan dapat
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan lebih sering menggunakan standar akuntansi yang
dapat mempengaruhi besarnya beban pajak tangguhan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, seperti penelitian Candra P.K.
dan Wihidahwati (2022) menghasilkan temuan bahwa good corporate governance berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Sihwahjoeni (2015) menghasilkan temuan bahwa good
corporate governance berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Amelia dan Purnama
(2023) menghasilkan temuan bahwa kebijakan dividen tidak mempengaruhi manajemen laba.
Wirawati et al., (2018) menghasilkan temuan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Adam dan Faridah (2021) menghasilkan temuan bahwa bahwa
beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Putra (2019)
menghasilkan temuan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidak konsistenan, maka terdapat
kesenjangan pengetahuan (research gap) yang perlu diisi dengan melakukan analisis lebih
mendalam untuk memperluas pemahaman dan akurat mengenai aspek manajemen laba.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang tercatat dalam Index High dividen 20 di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 - 2022. Indeks High dividen 20 mencakup 20 perusahaan yang telah
membayarkan dividen dalam 3 tahun terakhir dengan tingkat dividend yield besar.
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KAJIAN PUSTAKA
Akuntansi Manajemen

Attrill dan McLaney (2021) mengemukakan bahwa akuntansi manajemen merupakan
langkah-langkah yang diambil oleh perusahaan untuk menciptakan informasi dan data finansial
yang digunakan oleh internal manajemen untuk membuat atau mengambil keputusan ekonomi
dalam menjalankan tugas-tugas manajerial. Menurut Warren et al., (2017:3), Akuntansi
manajemen bertujuan untuk menyajikan informasi yang sesuai dan akurat untuk mendukung
dalam proses penetapan keputusan.

Agency Theory

Agency theory merujuk pada perjanjian antara dua atau lebih pihak, yaitu agent dan
principal (Scott,2003). Terdapat konflik kepentingan pada kedua belah pihak tersebut, sebab
adanya kepentingan masing-masing (Wardani, 2018).

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan strategi yang dilakukan manajemen dalam memaksimalkan
laba yang disajikan dengan metode akuntansi tertentu, seperti melakukan percepatan
pengakuan biaya atau pendapatan (Sulistyanto,2014).

Good Corporate Governance

Tjager dalam Komite Cadbury (2003) menyatakan bahwa Good Corporate Governance
adalah suatu kerangka yang digunakan dalam memandu dan mengontrol perusahaan yang
bertujuan untuk mencapai keselarasan antara kepentingan perusahaan dan para stakeholder-
nya. Good Corporate Governance mengatur segala hal terkait dengan pembagian tugas, hak,
kewajiban pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan yang mencakup manajer, dewan
direksi, dan seluruh anggota stakeholder (Narastri, M., 2019).

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen merupakan penentuan apakah keuntungan (profit) akan disimpan
sebagai tambahan modal (laba ditahan) atau dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang
saham (Retno dan Pandin, 2020). Tujuan umum Kkebijakan dividen yaitu untuk menjaga
kepercayaan pemegang saham atas dana yang diinvestasikan pada perusahaan, mengendalikan
struktur modal, meningkatkan nilai saham dan dapat meminimalkan pajak perusahaan.

Beban Pajak Tangguhan

Beban Pajak Tangguhan merupakan beban pajak atas penghasilan yang akan dikenakan
pada perusahaan di periode mendatang yang timbul karena perbedaan temporer dalam
pengakuan laba yang dijadikan dasar pengenaan pajak (Harnanto, 2013:115). Menurut Purba
(2009:14), Perbedaan temporer muncul karena adanya perbedaan dalam pengakuan pendapatan
dan beban dari segi waktu dan metode yang tetap diakui dengan peraturan perpajakan dan
ketentuan standar akuntansi meskipun dalam periode berbeda.

Hipotesis
Hi : Terdapat pengaruh signifikan Good Corporate Governance terhadap manajemen laba
H> : Terdapat pengaruh signifikan kebijakan dividen terhadap manajemen laba
Hs : Terdapat pengaruh signifikan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
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Sumber : data diolah peneliti
Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dengan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal untuk menjelaskan
keterkaitan sebab akibat antara variabel independen dengan dependen. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif berupa data sekunder. Pengumpulan data yang diperlukan
melalui studi dokumentasi, yang kemudian akan diolah menggunakan metode SEM PLS
melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Terdapat 10 perusahan yang telah memenuhi kriteria
dalam penetapan sampel dengan teknik purposive sampling sebagai berikut :

1. Konsisten tercatat dalam Index High Dividen 20 di Bursa Efek Indonesia 2018- 2022.
2. Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

Variabel Operasional
Tabel 1. Variabel Operasional

Variabel Indikator Pengukuran
Manajemen Laba | Discretionary accrual DAIt = A _ NDAit
Ait—-1
(Y)
Pendekatan Distribusi Laba SEC = Eit — Eit—1
~ MVEt — 1

Good Corporate | Transparency
Governance (X.)

Accountability Jumlah Indikator diungkapkan

5

GCG =

Responsibility

Independency
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Fairness
Kebijakan Dividend Payout Ratio DPR = 2ividen per lembar saham
Dividen (X:) Laba per lembar saham
Dividend Yield Dividen per lembar saham
DPR =
Harga per lembar saham
Beban Pajak Beban pajak tangguhan & BPT — Beban Pajak Tangguhan
Tangguhan (Xs) jumlah aktiva tahun lalu Total Aktivat—1
Sumber : data diolah peneliti
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Outer Model
a. Uji Validitas
Convergent Validity
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b o
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Sumber : hasil olah data SmartPLS
Gambar 2. Convergent Validity

Tabel 2. Convergent Validity

Kebijakan Beban Pajak Manajemen
Dividen Tangguhan Laba
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0.846

0.891

1.000

0.997

0.096

Sumber : hasil olah data SmartPLS

Dalam tabel 2, menunjukkan bahwa beberapa indikator yang loading value-nya
dibawah nilai idealnya yaitu > 0,7 maka indikator tersebut harus dikeluarkan
indikator tersebut tidak valid. Indikator yang dikeluarkan karena tidak memenuhi
nilai ideal adalah indikator transparansi dengan nilai 0,341, Accountability dengan
nilai 0,630, fairness dengan nilai 0,440, pendekatan distribusi laba dengan nilai
0,096. Setelah indikator-indikator yang memiliki nilai dibawah 0,07 dikeluarkan
maka mendapatkan hasil yang disajikan sebagai berikut:

Respons
> <0911
i \

Independ

1.887
DFR
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0590
0545 0.200 - ——1000—— DA
DY i

Kebijakan Dividen Manajemen Laba

-0.227
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Sumber : hasil olah data SmartPLS
Gambar 3. Convergent Validity Setelah Perubahan Model

Tabel 3. Convergent Validity Setelah Perubahan Model

Kebijakan Beban Pajak ~ Manajemen Laba
Dividen Tangguhan

Respons

Independ

DPR

DY
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Sumber : hasil olah data SmartPLS

Dalam tabel 3, menunjukkan bahwa loading factor memenuhi nilai ideal yaitu
0,07, artinya indikator yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas atau
menunjukkan bahwa konvergensi validitas tercapai.

Discriminant Validity
Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Kebijakan Beban Pajak Manajemen Laba
Dividen Tangguhan

Respons

Independ

DPR

DY

Sumber : hasil olah data SmartPLS

Dalam tabel 4, menunjukkan bahwa AVE pada seluruh variabel > 0.5, maka data
yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas atau dapat dinyatakan valid.

Tabel 5. Discriminant Validity Cross Loading

Kebijakan Beban Pajak Manajemen Laba
Dividen Tangguhan

Sumber : hasil olah data SmartPLS
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Dalam tabel 5, menunjukkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian
telah valid, sebab tingkat korelasi yang lebih besar dengan indikatornya
dibandingkan nilai korelasi antara variabel dan indikator lainnya.

b. Uji Reliabilitas

Suatu konstruk dapat dianggap reliabel jika memiliki cronbach’s alpha diatas 0,6
dan nilai composite reliability diatas 0,7.

Tabel 6. Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha

GCG

Kebijakan Dividen

Beban Pajak Tangguhan

Manajemen Laba
Sumber : hasil olah data SmartPLS

Dalam tabel 6, menunjukkan bahwa cronbach’s alpha > 0,6 artinya seluruh
variabel mempunyai reliabilitas yang optimal, sebab memenuhi nilai minimum
syarat.

Tabel 7. Composite Reliability

Composite Reliability
GCG

Kebijakan Dividen

Beban Pajak Tangguhan

Manajemen Laba
Sumber : hasil olah data SmartPLS

Dalam tabel 7. menunjukkan bahwa composite reliability > 0,7 maka seluruh
variabel mempunyai reliabilitas yang optimal, sebab memenuhi nilai minimum
syarat.

2. Inner Model
Tabel 8. Model Struktural

Manajemen Laba
Sumber : hasil olah data SmartPLS
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Dalam tabel 8, menunjukkan bahwa nilai R-Square manajemen laba sebesar 0,552
atau 55,2%, artinya Good Corporate Governance, kebijakan dividen dan beban pajak
tangguhan mampu menjelaskan manajemen laba sebesar 55,2% dan sisanya 44,8% tidak
diuraikan dalam penelitian ini. R-square manajemen laba ini masuk dalam kategori
sedang atau model moderat.

3. Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Path Coefficient

Original Sampel Standard T statistics P values
Sampel (O) Mean (M) Deviation (|O/STDEV))

GCG ->
Manajemen Laba

Kebijakan
Dividen->
Manajemen Laba

Beban Pajak
Tangguhan ->
Manajemen Laba

Sumber : hasil olah data SmartPLS
Hasil uji coefficients diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Good Corporate Governance terhadap manajemen laba memiliki nilai original
sampel 1,877, t statistik 3,769 > 1,96 dan P value 0.000 < 0,05. Hasil uji
menunjukkan bahwa H: diterima, artinya Good Corporate Governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

2. Kebijakan dividen terhadap manajemen laba memiliki nilai original sampel
0.200, t statistik 1,941 < 1,96 dan P value 0,052 > 0,05. Hasil uji menunjukkan
bahwa H> ditolak, artinya kebijakan dividen tidak mempengaruhi manajemen
laba.

3. Beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba memiliki nilai original sampel
-0,227, t statistik 1,979 > 1,96 dan P value 0.048 < 0,05. Hasil uji menunjukkan
bahwa Hs diterima, artinya beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba.

PEMBAHASAN
Good Corporate Governance terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis menunjukkan bahwa Good Corporate
Governance yang diproksikan dengan prinsip responsibility dan independency terhadap
manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accrual memiliki nilai original sampel
sebesar 1,877, t-statistik sebesar 3,769 > 1,96 dan nilai P value 0.000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Hj diterima, artinya Good Corporate Governance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menandakan bahwa dengan semakin efektif
implementasi prinsip Good Corporate Governance maka akan meningkatkan manajemen laba
pada perusahaan yang lebih terkontrol dan sesuai dengan etika, karena cenderung memiliki
manajemen laba yang lebih transparan, akuntabel dan sesuai dengan standar etika. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Chandra P. K. dan Wahidahwati (2022) yang

9


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto

AUTHORS / AKUNTOTEKNOLOGI : JURNAL ILMIAH AKUNTANSI DAN TEKNOLOGI - VOL. 16. NO. 1 (2024)

menyatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Kebijakan Dividen terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan dividen
yang diproksikan dengan dividend payout ratio dan dividend yield terhadap manajemen laba
yang diproksikan dengan discretionary accrual memiliki nilai original 0.200, t-statistik 1,941
< 1,96 dan nilai P value 0,052 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H; ditolak, artinya
kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menandakan bahwa
besaran dividen tidak mempengaruhi manajemen laba. Keputusan pembagian dividen
melibatkan pengawasan eksternal dari pemegang saham menciptakan insentif bagi manajemen
untuk memastikan bahwa kebijakan dividen yang diambil mencerminkan kinerja perusahaan
sebenarnya, sehingga besar kecilnya dividen yang dibagikan tidak mempengaruhi pihak
manajemen terlibat dalam praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Wirawati dkk., (2018) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan yang diproksikan dengan membobotkan beban pajak tangguhan dan total aktiva
tahun lalu terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accrual memiliki
nilai original sampel -0,227, t-statistik sebesar 1,979 > 1,96 dan nilai P value 0.048 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hs diterima, artinya beban pajak tangguhan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
nilai beban pajak tangguhan maka kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba akan
semakin berkurang, sebab perbedaan temporer antara laba komersial dan laba fiskal yang besar
serta manajemen perusahaan lebih cenderung menggunakan standar akuntansi dengan ketat
yang menyebabkan semakin kecilnya peluang perusahaan melakukan manajemen laba. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Putra Y.M (2019) yang menyatakan bahwa beban pajak
tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya maka
disimpulkan sebagai berikut :

1. Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
laba maka H: diterima, menggambarkan semakin efektif tata kelola perusahaan dapat
meningkatkan manajemen laba yang lebih terkontrol dan mematuhi etika.

2. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba maka H; ditolak,
menggambarkan total dividen yang diberikan kepada pemegang saham tidak
mempengaruhi manajemen laba.

3. Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba
maka Hs diterima, menggambarkan semakin besar nilai beban pajak tangguhan maka
akan menurunkan peluang tindakan manajemen laba.
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